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ABSTRAK 
Makroinvertebrata bentos merupakan hewan yang memiliki kepekaan terhadap perubahan lingkungan, 
sehingga dapat dijadikan sebagai bioindikator untuk menentukan kualitas suatu perairan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menginventarisasi makroinvertebrata bentos dan mengetahui status perairan di Kawasan Wisata 
Coban Talun, Kota Batu-Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 hingga Januari 2020. 
Pengambilan sampel penelitian mengunakan metode Purposive sampling. Makroinvertebrata dikumpulkan dari 
tiga lokasi (stasiun satu dengan karakteristik daerah wisata dan penambangan pasir, stasiun dua daerah konversi 
bendungan dan aktivitas wisata, stasiun daerah wisata dan aktivitas merumput) dengan mengunakan  Surber net 
dan hand net. Kualitas periaran berdasarkan struktur komunitas makroinvertebrata bentos dianalisis 
mengunakan indeks keanekaragaman, Family Biotic Index (FBI) dan Biological Monitoring Working Party-
Average Score Per Taxon (BMWP-ASPT). Hasil penelitian mendapatkan 9 taksa dari ketiga stasiun yaitu 
Coleoptera, Diptera, Ephemeroptera, Mollusca, Odonata Plecoptera, Thricoptera ,Tricadida dan 
Rhyanchobdellida. Indek keanekaragaman dari ketiga stasiun memiliki nilai 2.4 – 2.58, yang menunjukan 
keanekragaman sedang dengan status perairan mengalami pencemaran ringan. Kualitas air dari semua stasiun 
menujukan cukup hingga cukup tercemar (berdasarkan FBI) dan kualiatas perairan tercemar ringan (berdasarkan 
BMPW-ASPT). Berdasarkan profil struktur komunitas makroinvertebrata bentos kualitas perairan pada kawasan 
wisata Coban Talun, memiliki kualitas tercemar ringan hingga sedang. Sehingga diperlukan penggelolaan 
daerah aliran sungai secara berkelanjuatan untuk menjaga kualitas perairan.  
Kata kunci: Makroinvertebrata bentos, Kualitas perairan, Coban talun, Batu- Jawa Timur  
ABSTRACT 
Macroinvertebrates bentos are animals that have sensitivity to environmental changes, they can be used as 
a bioindicator to determine the waters quality. The purpose of this study was to inventory macroinvertebrates 
and to determine the status of the waters in the Coban Talun Tourism Area, Batu- City East Java. This research 
was down from October 2019 to January 2020. The Sampling was performed through purposive sampling 
method. Macroinvertebrates are collected from three locations (station one with the characteristics of tourism 
and sand mining areas, two stations for the conversion of dams and tourist activities, tourist area stations and 
grazing activities) using Surber net and hand net. Macroinvertebrates bentos data was used to analyze diversity 
index ,Family biotic index (FBI)  and Biological Monitoring Working Party-Average Score Per Taxon (BMWP-
ASPT)  . The result showed there were 9 benthic macroinvertebrate orders found which included Coleoptera, 
Diptera, Ephemeroptera, Mollusca, Odonata Plecoptera, Thricoptera, Tricadida and Rhyanchobdellida. 
Diversity index from the three stations has a value of 2.4 - 2.58, which indicates moderate diversity with water 
status low pollution. Water quality from all stations is fair to fairly poor (based on the FBI) and water quality is 
quite polluted (based BMWP-ASPT) . Based on the of structure community makcroinvertebrata bentos warter 
quality in the Coaban Talum torism is quite polluted to moderate.  There are need environmental management 
to sustainability maintain water quality. 
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Sungai Brantas merupakan sungai terpanjang kedua di Pulau Jawa setelah sungai 
Bengawan Solo. Aliran air sungai ini dimanfaatkan untuk kebutuhan mandi,cuci,air minum, 
pertanian serta aktivitas wisata oleh masyarakat lokal [21]. Aktivitas manusia dapat 
menyebabkan empat kategori polutan pada perairan yaitu pathogen, toksin, deoksigenerator 
dan pengayaan nutrient [10].Peningkatan aktivitas wisata dan aktivitas penduduk dapat 
mempengaruhi kualitas sutu perairan. Rendahnya kualitas perairan dapat disebabkan oleh 
masuknya zat polutan kebadan perairan, yang berasal dari aktivitas dormestik, industri, 
pertanian maupun aktivitas wisata [6]. Penurunan kualitas perairan dapat mengakibatkan air 
tidak dapat berfungsi sebagaimana peruntukannya[7].Untuk mengetahui kualitas perairan 
diperlukan pemantauan. Pemantauan kualitas disuatu periaran dapat digunakan untuk 
pengendalian, pengelolaan dan pelestarian sumber daya air.Pemantauan kualitas periaran 
dapat dilakukan dengan beberapa indikator yaitu parameter fisika, kimia dan biologi. 
Pemantauan kulaitas periaran berdasarkan perameter biologi dapat dilakukan dengan 
mengunakan makroinvertebrata bentos. Makroinvertebrata bentos merupakan bioindikator 
yang akurat untuk memantau kualitas perairan dibandingkan parameter kimia dan 
mikrobiologi [6]. Struktur komunitas makroinvertebrata bentos, kemelimpahan, dan distribusi 
merupakan tipe untuk penilaian kualitas periaran [9,20]. Makroinvertebrata bentos digunakan 
dalam pemantauan kulaitas air berdasarkan indeks biotik. Indeks biotik yang digunakan dapat 
meliputi BMWP, ASPT, HBI, FBI dan EPT [8,27,28]. Bilogical Monitoring Working Party 
(BMWP) merupak indek yang dikembangkan pada tahun 1976 yang direkomendasikan untuk 
menilai kualitas perairan[16,26]  
Berdasarkan keankeragaman dan indeks botik makroinvertebrata bentos digunakan 
untuk mengetahui kualitas perairan di suatu kawasan [17]. Pemantauan kualitas air dengan 
makroinvertebrata bentos juga dapat mengambarkan aktivitas penduduk dan aktivitas 
wisatawan yang mempengaruhi kualitas perairan dikawasan wisata [23,27].Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di kawasan Sungai biru I dan II Desa Tulungrejo Kecamatan 
Bumiaji Kota Batu tergolong sangat baik hingga buruk, hal ini diduga karena adanya alih 
fungsi lahan, aktivitas warga meliputi aktivitas pertanian holtikultura yang diperkirakan 
memberikan dampak terhadap kualitas perairan[1,22]. Dari data pemantauan kualitas air yang 
diperoleh dapat digunakan sebagai indikator dalam pengelolaan wisata.Beradasarkan 
permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi makroinvertebrata 
bentos dikawasan wisata Coban Talun Kota Batu Jawa Timur dan mengetahui status perairan 
dikawasan wisata Coban Talun Kota Batu Jawa Timur. Sehingga dapat menjadi Informasi 
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Material dan Metode 
Bahan dan Alat  
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, spesimen 
makroinvertebrata bentos, Buku Identifikasi manual integrated water quality appendix 6: 
Taxonomical key for biological water quality determination [30]. 
Alat digunakan sebagai berikut: Surber net dan hand net  untuk mengambil spesimen 
makroinvertebrata bentos, GPS (Global positioning system) , alat penyaring, plastik klip, 
botol flacoon, baki plastik, kuas kecil, pipet plastic. 
Metode  
 Penentuan profile struktur komunitas makroinvertebrata bentos dilakukan dengan 
menganalisis Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman Shannon Winer (H’) 
Family Biotic Index (FBI) dan Biological Monitoring Working Party-Average Score Per 
Taxon (BMWP-ASPT) .Pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan metode 
purposive sampling berdasarkan topografi kondisi lingkungan serta aktivitas pemanfaatan 
sungai di sekitar Coban Talun. Terdapat tiga stasiun penelitian yaitu stasiun satu merupakan 
area wisata serta aktivitas pertambangan dan pencucian hasil panen, stasiun dua merupakan 
area wisata dan peralihan sungai menjadi bendungan dan satsiun tiga merupakan area wisata 
dan aktivitas merumput. Pengambilan sampel dilakukan dengan tiga kali ulangan pada setiap 
stasiun. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Google Maps, 2019)  
Cara Kerja 
 Prosedur pengambilan sampel makroinvertebrata bentos yaitu pada masing-masing 
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(Gambar 1). Sampel makroinvertebrata bentos diambil menggunakan Suber net pada aliran 
sungai dan hand net pada daerah riaparian hingga diperoleh 100 indidu/stasiun. 
Makroinvertebrata bentos yang telah diambil di Identifikasi mengunakan mikroskop.  
Analisi Data 
Analisis data makroinvertebrata bentos untuk penentuan kualitas perairan meliputi indeks 
keanekragaman Shannon Winner (H’) dan Indeks biotik yang terdiri dari Family Biotic Index 
(FBI) dan Biological Monitoring Working Party-Average Score Per Taxon (BMWP-ASPT). 
Analisis indeks keanekragaman Shannon Winner (H’) menggunakan rumus sebagai berikut: 




H’  = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
   Pi = Perbandingan jumlah indvidu jenis tertentu dengan jumlah individu 
keseluruhan (n/N) 
Analisis Family Biotic Index (FBI) menggunakan rumus sebagai berikut: 





xi = jumlah individu dalam takson 
ti = nilai toleransi suatu takson 
n = jumlah total organisme dalam sampel (100) 
Analisis Biological Monitoring Working Party-Average Score Per Taxon (BMWP-ASPT) 
sebagai berikut: 
Average Score Per Taxon (ASPT) dihitung dengan membagi Biological Monitoring 
Working Party (BMWP) dengan jumlah keluarga yang terwakili dalam sample [12] 
Hasil dan Diskusi  
Makroinvertebrata bentos  
 Komunitas makroinvertebrata bentos yang ditemukan pada ketiga stasiun 
pengambilan sampel terdapat 22 famili dari 9 ordo yang terdiri dari oleoptera (3 Famili) , 
Diptera (4 Famili), Ephemeroptera (3 Famili), Mollusca (1 Famili), Odonata (2 Famili), 
Plecoptera (2 Famili) dan Thricoptera (5 Famili), Tricadida (1 Famili) dan Rhyanchobdellida 
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Gambar 2.Variasi spasial Indeks Nilai Penting (INP)Makroinvertebrata Bentos yang 
ditemuka pada masing-masing stasiun. 
  Famili yang mendominasi perairan di Kawasan Wisata Coban Talun meliputi 
Perlodidae, Lepidostomatidae, Lymnaeidae, Chirinomidae, Baetidae dan Rhyacopilidae. 
Satasiunsatu didominasi oleh famili Perlodidae dan Lepidostomatidae. Famili perlodiade 
merupakan famili yang sensitif terhadap pencemaran, famili ini umumnya hidup pada 
periaran yang miskin unsur hara tetapi kaya akan kadar oksigen [25]. Famili 
Lepidostomatidae merupakan hewan yang hidup pada perairan dengan kualitas baik [15]. 
Stasiun dua didominasi oleh famili Lymnaeidae, Chirinomidae dan Baetidae dan stasiun 
tiga didominasi oleh Chirinomidae, Baetidae dan Rhyacopilidae. Famili Baetidae 
merupakan famili yang hidup pada kondisi dengan tingkat pencemaran organik rendah 
[2]. Famili Lymnaeidae dan Chirinomidae merupakan famili yang mencerminkan 
terjadinya pencemaran pada periran, hal ini dikarenakan kedua famili memiliki toleransi 
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Gambar 3. Variasi spasial Keanekaragaman Makroinvertebrata Bentos (H’) pada masing –
masing stasiun. 
Keterangan : Tercemar berat (< 1,0), Tercemar Sedang (1,0-2,0), Tercemar ringan (2,0-3,0), Tercemar 
sangat ringan (>3,0). 
  Profil kualiatas dan struktur komunitas makroinvertebrata bentos juga dapat diketahui 
berdasarkan H’, FBI dan BMPW-ASPT. Berdasarkan indeks keanekaragaman masing-
masing satasiun memiliki nilai antara 2.39 hingga 2.74. Hal ini berarti H’< 3 yang 
menandakan keanekargaman pada kawasan ini tergolong sedang. Sedangkan kualitas 
perairan berdasrkan nilai H’ menunjukan terjadinya pencemaran ringan [12]. Tingkat 
pencemaran yang terjadi pada kawasan ini disebabkan adanya akitivitas pertambangan 
pasir,pencucian hasil panen dan aktivitas wisata [23].Menurut [14] pengunaan lahan 
pertanian, urbanisasi , industrialisasi, konstruksi, irigrasi dampaknya akan menyebabkan 
perubahan struktur alami sungai. 
  Tingkat pencemaran dapat diketahui  melalui analisi indeks biotik, yang dihitung 
berdasarkan kemelimpahan dan komposisi makroinvertebrata bentos pada tingkat famili 
yang disebut Family Biotic Index. Hasil perhitungan nilai FBI dapat diketahui dari 
Gambar 4. Berdasarkan gambar diketahui bahwa perairan di Kawasan Wisata Coban 
Talun memiliki dua katagori pencemaran yaitu cukup (Fair), dan tercemar bahan organik 
ringan (Fairly poor). Keberagaman nilai pada analisis mengunakan  Famili Biotic Index 
(FBI)  dapat dikarenakan adanya keberagaman jenis Famili yang ada, pada masing-
masing stasiun dengan tingkat toleransi terhadap pencemaran yang bebeda [9,11,12].  
 
Gambar 4. Variasi Spasial Nilai Famili Biotic Index (FBI ) makroinvertebrata bentos yang 
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Keterangan:  fair (5,01-5,75) = tercemar bahan organik pada tingkat sedang, fairly poor (5,76-6,50) = tercemar bahan 
organik tinggi 
 Berdasarkan analisis BMWP-ASPT  dengan rentang nilai 5.19- 5.54 dikatagorikan 
menjadi  dua kualitas periran di Kawasan Wisata Coban Talun yaitu pencemaran ringan 
(Gambar 5). Katagori pencemaran ringan apabila memiliki nilai 5-6,  hal ini ditandai dengan 
adanya makroinvertebrata yang memiliki nilai toleransi terhadap pencemaran berdasarkan 
nilai BMWP antara 0-3, antara lain famili Chirinomidae dan Lymnaeidae. Tahap 
perkembangan dari Lymnaea stagnalis (Mollusca) merupakan bioindikator yang sensitive 
untuk mendeteksi tingkat pencemaran yang rendah pada perairan. [13]. Pencemaran yang 
terjadi disebabkan tinnginya aktivitas manusia pada badan perairan sungai, seperti kegiatan 
wisata offroad, aktivitas pertambangan pasir untuk bahan material banguanan, serta aktivitas 
agrikultural yang mengunakan pupuk organik maupun petisida [18,19]. Penilitian yang 
dilakukan di didaerah wisata sungai Parafi, Manokwari ,Papua mengalami penurunan kualitas 
perairan akibat aktivitas antropogenik dan wisata [23]. Kendaran offroad dapat menyebabkan 
gaganguan pada lingkungan darat secara menyeluruh serta dapat mempengaruhi tanah, air, 
udara, tumbuhan, binatang dan makluk hidup lainya [24]. 
 
Gambar 5.  Variasi spasial Average Score Per Taxson (ASPT) makroinvertebrata 
bentos dikawasan wisata Coban Talun 
Keterangan : Air bersih (>6), Tercemar ringan (5-6), Tercemar sedang (4-5), Tercemar  berat (<4). 
Berdasarkan profil komunitas makroinvertebrata bentos yang terdiri dari Indeks Nilai 
Penting, Indeks Keanekaragaman, FBI dan BMWP-ASPT dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pencemaran ringan pada perairan di Kawasan Wisata Coban Talun, Kota Batu Jawa Timur. 
Sehingga diperlukan penggelolaan daerah aliran sungai secara berkelanjuatan untuk menjaga 
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Kualitas Fisiko-kimia air di Kawasan Wisata Coban Talun, berdasrkan PP RI No 21 
tahun 2001 mtergolong dalam kelas kedua untuk pertanaian, perikanan, irigrasi dan wisata. 
Berdasarkan Fisiko-kimia (suhu. pH dan turbiditas) serta struktur komunitas 
makroinvertebrata bentos yang meliputi indeks keanekaragaman (H’). Indek Nilai Penting 
(INP) dan Family Biotic Index (FBI), perairan dikawasan Wisata Coban Talun tergolong 
tercemar ringan. Sehingga diperlukan penggelolaan daerah aliran sungai secara 
berkelanjuatan untuk menjaga kualitas perairan.  
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